BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Pada hakikatnya, keluarga merupakan sebuah persekutuan pribadi antara
seorang pria dan seorang wanita. Persatuan dalam perkawinan lahir dari pilihan
bebas yang dilakukan tanpa tekanan, disertai komitmen yang kuat untuk
menjalani hidup bersama sebagai suami istri. Keputusan untuk membangun
kehidupan keluarga harus berlandaskan pada kasih yang tulus. Kasih inilah yang
menjadi kekuatan bagi pasangan dalam memperteguh komitmen mereka untuk
tetap bersatu sebagai keluarga. Kasih yang tulus dan mendalam menjadi fondasi
utama dalam menciptakan keharmonisan di dalam keluarga serta menjaga
keutuhan perkawinan. Dengan demikian, kasih sejati tidak hanya mempererat
hubungan antara suami dan istri, tetapi juga memastikan bahwa keluarga tetap
menjadi inti kehidupan yang kokoh dan harmonis.

Persekutuan untuk hidup bersama dalam ikatan perkawinan memiliki
makna yang kudus. Dalam ikatan tersebut, pasangan suami istri Katolik menjadi
wujud nyata kehadiran Allah di tengah dunia. Keluarga Katolik bukan hanya
mencerminkan kehadiran Allah melalui cinta kasih yang dijalani, tetapi juga
berperan sebagai mitra Allah dalam mewujudkan rencana-Nya bagi umat
manusia. Sebuah keluarga yang harmonis dan sejahtera terbentuk dari relasi
timbal balik yang kuat, di mana setiap anggota keluarga diperlakukan setara
dalam kedudukan dan perannya.

Ikatan kasih yang hangat dan penuh keakraban dalam keluarga merupakan
salah satu faktor kunci dalam membentuk keluarga yang harmonis. Cinta kasih
merupakan elemen esensial yang memungkinkan keluarga untuk bertumbuh dan
hidup sesuai dengan harapan bersama. Ketiadaan cinta kasih, keluarga kurang
mampu berkembang dan memenuhi tujuan hidup yang diinginkan. Relasi yang
dibangun dengan saling pengertian, dukungan, dan kasih akan menciptakan
lingkungan yang kondusif bagi setiap anggota keluarga untuk berkembang secara

maksimal, baik secara pribadi maupun bersama sebagai satu kesatuan.
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Pada realitasnya, meskipun keluarga memegang peran vital dalam
kelangsungan hidup manusia, tidak sedikit keluarga yang lalai dalam menjalankan
peran dan tanggung jawabnya untuk menciptakan kesejahteraan. Berbagai
persoalan kerap muncul dan merusak keharmonisan yang telah dibangun dalam
keluarga. Banyak pasangan suami istri yang lebih mengutamakan kepentingan
pribadi, sehingga melupakan kewajiban mereka untuk hidup dalam kasih yang
mempersatukan.

Selain itu, terdapat pasangan suami istri yang belum memiliki kesiapan
matang untuk menjalani kehidupan dalam lembaga perkawinan atau terlalu
terburu-buru dalam mengambil keputusan untuk saling menerima Sakramen
Perkawinan. Ketidaksiapan ini sering kali berakar pada kurangnya pemahaman
akan makna dan tanggung jawab yang menyertai ikatan perkawinan. Akibatnya,
ketika dihadapkan pada tantangan dan permasalahan, mereka cenderung tidak
mampu menyelesaikannya dengan bijaksana dan penuh kasih. Keadaan ini
diperburuk oleh kurangnya komunikasi yang efektif dan rasa saling menghargai
antara anggota keluarga. Ketika komunikasi tidak berjalan dengan baik,
kesalahpahaman mudah terjadi, yang akhirnya merusak keharmonisan keluarga.
Selain itu, kurangnya waktu berkualitas yang dihabiskan bersama juga menjadi
faktor yang menyumbang keretakan hubungan keluarga.

Pasangan suami istri mesti terus berusaha mengembangkan kemampuan
komunikasi yang baik, saling memahami, dan menghargai. Kesadaran akan
pentingnya peran masing-masing dalam keluarga harus ditanamkan sejak dini,
serta kesiapan mental dan emosional sebelum memutuskan untuk menikah harus
benar-benar dipertimbangkan. Hanya dengan demikian, keluarga dapat benar-
benar menjadi tempat yang aman, harmonis, dan penuh kasih, yang mampu
mendukung setiap anggotanya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal.

Masalah-masalah tersebut sering ditemukan di dalam Kkehidupan
berkeluarga Katolik di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit. Sifat ego yang
terlalu tinggi, kurangnya kemauan untuk terbuka dan bertumbuh dalam
menghadapi tantangan dan kesulitan serta tergesa-gesa untuk menikah tanpa
persiapan fisik maupun mental yang memadai, menjadi penyebab terjadiya krisis

hubungan dalam keluarga Katolik di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit.
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Akibat dari kondisi ini tidaklah mengejutkan apabila sering ditemukan kasus
kekerasan dalam keluarga dan tindakan perselingkuhan, serta perceraian di Paroki
Santo Yosef Pekerja Wairpelit.

Banyak permasalahan ini terjadi di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit
karena ketidaksiapan dalam membinah rumah tangga. Ketidakmampuan ini sering
kali berakar pada kurangnya pendidikan dan pemahaman mengenai pentingnya
persiapan yang matang sebelum memasuki lembaga perkawinan. Kurangnya
bimbingan pastoral dan dukungan dari komunitas juga turut memperburuk situasi
ini, sehingga banyak pasangan suami istri yang merasa terisolasi dan tidak
memiliki akses untuk mencari nasihat dan bantuan ketika menghadapi masalah.

Budaya setempat yang mungkin masih menganggap pernikahan dini
sebagai sesuatu yang wajar atau bahkan diharapkan, turut berkontribusi pada
maraknya pernikahan usia dini. Pasangan yang menikah di usia muda sering kali
belum memiliki kematangan emosional dan kesiapan mental yang diperlukan
untuk menjalani kehidupan berkeluarga, sehingga mereka lebih rentan terhadap
konflik dan permasalahan yang dapat merusak keharmonisan keluarga. Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan adanya upaya yang lebih intensif dari Gereja
dan lingkungan keluarga untuk memberikan pendidikan dan bimbingan yang
komprehensif kepada pasangan yang akan menikah dan keluarga muda. Program-
program pembinaan keluarga yang berfokus pada pengembangan komunikasi
yang baik, keterampilan menyelesaikan konflik, dan pemahaman terhadap tugas
juga kewajiban setiap bagian keluarga, sangat diperlukan. Dengan demikian,
keluarga Katolik di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit dapat lebih siap dan
mampu membentuk keluarga yang harmonis, sejahtera, dan penuh kasih, sesuai
dengan ajaran dan nilai-nilai Kristiani.

Menanggapi berbagai persoalan yang terjadi dalam kehidupan keluarga
pada umumnya, dan secara khusus kehidupan keluarga-keluarga Katolik di Paroki
Santo Yosef Pekerja Wairpelit, Seruan Apostolik Paus Fransiskus Amoris Laetitia
patut dijadikan sebagai pedoman bagi keluarga-keluarga. Dalam dokumen
tersebut, Paus Fransiskus menyoroti kompleksitas masalah yang dihadapi oleh

keluarga-keluarga saat ini dan menegaskan bahwa masalah-masalah yang
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membuat retaknya persatuan dan ketidakharmonisan dalam perkawinan akan
membawa dampak buruk bagi individu, keluarga, masyarakat dan Gereja.

Paus Fransiskus menekankan pentingnya memahami dan merespons
tantangan-tantangan ini dengan kasih dan empati. Seluruh umat harus lebih peka
ternadap kesulitan yang dihadapi oleh keluarga-keluarga, serta mendukung
mereka dalam memperbaiki dan memperkuat hubungan perkawinan. Paus juga
menekankan perlunya pendampingan pastoral yang berkelanjutan dan kreatif yang
mampu menjangkau keluarga-keluarga dalam berbagai situasi dan kondisi.

Keluarga adalah fondasi utama masyarakat dan Gereja. Oleh karena itu,
setiap usaha untuk memperbaiki dan memperkuat keluarga akan membawa
dampak positif yang luas. Beliau mengajak para pastor, pemimpin komunitas, dan
seluruh umat beriman untuk bekerja sama dalam membangun keluarga yang
harmonis dan penuh kasih, yang mampu menjadi tempat pertumbuhan dan
perkembangan yang sehat bagi setiap anggotanya.

Paus juga menekankan pentingnya edukasi dan formasi yang tepat bagi
pasangan yang akan menikah, agar mereka benar-benar siap secara emosional,
mental, dan spiritual untuk memasuki kehidupan perkawinan. Pendidikan ini tidak
hanya mencakup aspek teologis, tetapi juga keterampilan praktis dalam
komunikasi, penyelesaian konflik, dan pengelolaan kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, Seruan Apostolik Amoris Laetitia dari Paus Fransiskus merupakan
panggilan bagi seluruh umat Katolik untuk memperhatikan dan merespons dengan
serius tantangan-tantangan yang dihadapi oleh keluarga-keluarga saat ini, serta
berkomitmen untuk mendukung mereka dalam mewujudkan kehidupan keluarga
yang harmonis, sejahtera, dan sesuai dengan nilai-nilai Kristiani.

Dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia, Paus Fransiskus mengarahkan
dan mengundang keluarga Katolik serta semua orang supaya semakin
menghormati karunia perkawinan dan keluarga, serta untuk bertekun dalam cinta
kasih. Nilai kasih sejati, di mana cinta hadir untuk meneguhkan dan menguatkan
hubungan suami istri serta anak-anak di dalam keluarga, harus terus dibina dan

diperbaharui agar keharmonisan di dalam keluarga bisa terwujud dan terjaga.
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Menjawabi pelbagai krisis yang menimpa kehidupan keluarga-keluarga
Katolik di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit, nilai-nilai luhur kristiani yang
terkandung Ajaran dalam Amoris Laetitia layak dijadikan acuan bagi keluarga-
keluarga Kristiani, para pelayan pastoral, serta seluruh umat untuk kembali
merenungkan arah hidup keluarga Katolik. Kasih sejati menjadi landasan utama
yang dapat menuntun keluarga Katolik dalam menghadapi berbagai persoalan,
sekaligus menjadi pegangan untuk membangun kehidupan keluarga yang sehat
dan harmonis.

Melalui kasih, suami istri diarahkan untuk terus melangkah maju,
bertumbuh bersama setiap hari, mengingat kembali tujuan hidup bersama, serta
memperbarui komitmen untuk saling mencintai dan tetap bersatu hingga akhir
hayat. Kasih tersebut menjadi kekuatan yang memperdalam dan memperkaya
ikatan cinta di antara keduanya. Dengan kasih, pasangan akan mampu
menemukan cara-cara baru dalam memperkuat relasi perkawinan mereka.
Kehidupan pernikahan dan keluarga akan semakin kokoh dan bermakna ketika
suami istri setia pada kasih, bersedia terbuka, serta tumbuh bersama dalam segala
kekurangan dan kelebihan yang dimiliki. Hanya kasih sejati yang mampu menjaga
dan memperkuat cinta, sehingga hubungan suami istri dapat bertahan sepanjang
hidup.

Kasih yang tulus ini menjadi landasan bagi setiap keluarga untuk
membangun kehidupan yang harmonis dan sejahtera. Dalam situasi apapun, kasih
yang sejati memberikan kekuatan dan keteguhan untuk menghadapi tantangan,
serta menciptakan ikatan di antara anggota keluarga. Dengan demikian, keluarga
dapat menjadi tempat yang penuh kasih, kedamaian, dan kebahagiaan, yang
mampu mendukung setiap anggotanya untuk tumbuh dan berkembang secara
optimal. Paus Fransiskus melalui Amoris Laetitia mengajak semua pihak tidak
terkecuali keluarga-keluarga katolik di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit
untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan
memperkuat keluarga, sehingga mereka dapat menjalani kehidupan berkeluarga

yang lebih baik dan bermakna.
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5.2 Usul dan Saran
Pada bagian ini, penulis mengajukan beberapa usul saran sebagai

rekomendasi kepada beberapa pihak.

5.2.1 Kepada Keluarga Katolik

Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam menjamin
kelangsungan hidup manusia. Oleh karena itu, keluarga-keluarga Katolik,
khususnya yang berada di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit, dituntut untuk
memelihara kehidupan keluarga yang harmonis dan seimbang. Meskipun hal ini
tidak selalu mudah, namun apabila nilai-nilai kasih seperti keterbukaan,
komunikasi yang sehat, dan kesediaan untuk tumbuh bersama dalam keterbatasan
sebagaimana telah dibahas dalam tesis ini dihidupi secara nyata, maka
keharmonisan keluarga dapat terjaga. Keluarga pun akan menjadi lingkungan
yang mendukung bagi anak-anak untuk bertumbuh dan berkembang. Hal ini
sangat penting sebagai bekal bagi mereka dalam mempersiapkan diri menuju
kehidupan pernikahan di masa depan.

Bagi keluarga-keluarga yang tengah menghadapi tantangan dan Krisis,
penting untuk kembali mengingat komitmen awal yang menjadi dasar
pembentukan keluarga, yakni cinta kasih yang berfokus pada kebahagiaan
bersama, bukan hanya kepentingan pribadi. Dalam situasi sulit, keluarga perlu
membangkitkan kembali semangat cinta agar kasih itu tetap hidup dan tidak
memudar. Setiap anggota keluarga juga sebaiknya menyediakan waktu dan energi
untuk saling berbicara dari hati ke hati, mengungkapkan perasaan, keluhan,
ketidakpuasan terhadap kondisi yang dihadapi, pekerjaan, maupun terhadap
pasangan hidupnya.

Hal ini sangat diperlukan demi terbentuknya suasana keluarga yang
dilandasi oleh kejujuran dan keterbukaan, sehingga setiap anggota keluarga
merasa dihormati dan diterima dengan sepenuh hati. Dengan demikian, keluarga
dapat menjadi tempat yang aman dan nyaman, di mana setiap anggota merasa
didukung dan dicintai. Kasih yang tulus dan komitmen untuk saling mendukung
menjadi fondasi utama dalam membangun keluarga yang harmonis dan sejahtera.

Dengan berpegang pada nilai-nilai ini, keluarga Katolik di Paroki Santo Yosef
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Pekerja Wairpelit dapat menghadapi tantangan dengan lebih baik dan mencapai

kehidupan yang penuh kebahagiaan bersama.

5.2.2 Kepada Pasangan Suami Istri

Suami istri, sebagai pilar utama dalam membangun keluarga yang
harmonis dan sejahtera, perlu menyadari bahwa peran, tanggung jawab, dan tugas
mereka sangat menentukan terciptanya keharmonisan keluarga. Mereka harus
mampu menjaga komitmen dalam kehidupan perkawinan melalui sikap saling
terbuka, saling mengungkapkan kekurangan masing-masing, serta menunjukkan
kesiapan yang tulus untuk bertumbuh bersama dalam kekuatan dan kelemahan,
kelebihan maupun kekurangan. Di samping itu, kesiapan untuk melepaskan
kenyamanan pribadi demi mencari solusi terbaik secara bersama-sama dalam
menghadapi berbagai tantangan juga merupakan hal yang sangat penting.

Pasangan suami istri hendaknya memiliki waktu khusus untuk berbincang
bersama, saling mendengarkan isi hati, dan berusaha memahami harapan serta
keinginan satu sama lain. Dengan cara ini, mereka akan diingatkan kembali pada
visi dan tujuan bersama dalam kehidupan pernikahan. Mereka perlu menyadari
bahwa menciptakan keluarga yang harmonis bukanlah beban salah satu pihak
saja, melainkan tanggung jawab bersama.

Oleh karena itu, penting bagi suami dan istri untuk menumbuhkan sikap
saling bekerja sama, menjaga kekompakan, dan bersikap adil dalam menjalankan
peran serta tanggung jawab masing-masing. Kerja sama yang baik akan
memperkuat hubungan mereka dan menciptakan lingkungan yang mendukung
bagi perkembangan setiap anggota keluarga. Dengan komitmen untuk selalu
terbuka, mendengarkan, dan bekerja sama, pasangan suami istri dapat
membangun keluarga yang harmonis, penuh kasih, dan sejahtera, yang mampu
menghadapi berbagai tantangan hidup dengan lebih baik.
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5.2.3 Kepada Gereja

Pemahaman yang mendalam tentang kehidupan keluarga Katolik sangat
penting guna menciptakan keluarga yang rukun dan sejahtera. Dalam hal ini,
Gereja melalui para pelayan pastoral perlu mengambil langkah aktif dengan
memberikan edukasi, bimbingan, pembinaan, pendampingan, serta sosialisasi
yang bermutu kepada keluarga-keluarga, pasangan suami istri, dan kaum muda
Katolik. Tindakan ini bertujuan untuk membantu mempersiapkan kaum muda
agar mencapai kematangan secara fisik, mental, spiritual, dan emosional sebelum
memasuki lembaga perkawinan.

Para pelayan pastoral perlu memberikan bimbingan dan pendampingan
kepada pasangan yang telah menikah. Pendampingan ini sangat penting karena
dapat menolong pasangan suami istri untuk mengingat kembali komitmen mereka
dalam kehidupan perkawinan, sekaligus memperteguh keputusan mereka dalam
menerima rahmat sakramen perkawinan. Meski demikian, kualitas pendampingan
dan pembinaan ini akan semakin meningkat apabila Gereja menjalin kerja sama
dengan pemerintah dan umat beriman yang memiliki keahlian di bidang keluarga
dan psikologi. Kerja sama ini akan memastikan bahwa setiap upaya yang
dilakukan benar-benar efektif dan menyeluruh, mencakup segala aspek yang
diperlukan untuk membina keluarga yang kokoh dan sejahtera sesuai dengan
ajaran Katolik.

Memperhatikan kehidupan keluarga-keluarga adalah kewajiban yang harus
dijaga oleh Gereja, dengan memastikan bahwa perhatian ini sesuai dengan
kebutuhan masing-masing keluarga. Dalam konteks ini, penulis telah mengulas
dinamika kehidupan keluarga Katolik di keuskupan Maumere, yang menegaskan
pentingnya Gereja memberikan perhatian sesuai dengan kebutuhan keluarga di
daerah tersebut.

Pertama, untuk memperkuat peran dan fungsi para pelayan pastoral dalam
pastoral perkawinan, penting untuk mengadakan kursus, seminar, dan katekese
yang meningkatkan kualitas pelayanan kepada pasangan suami istri dan keluarga.
Ini juga melibatkan regenerasi pelayan pastoral untuk mempertahankan
keberlanjutan dan kualitas pelayanan mereka. Kedua, mengorganisir kegiatan

yang mendukung terciptanya keluarga harmonis melalui seminar, katekese, dan
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pendampingan tentang pelayanan pastoral pranikah dan pascanikah, Gereja perlu
memberikan perhatian kepada para orangtua, anak-anak, serta Orang Muda
Katolik (OMK). Selain itu, penting bagi Gereja untuk menjalin kemitraan dengan
pihak pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) dalam rangka
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi kehidupan keluarga yang harmonis.
Upaya ini dapat diwujudkan melalui penyelenggaraan kursus dan seminar yang
dipandu oleh para ahli di bidang psikologi, tokoh masyarakat, maupun praktisi
lainnya, guna memberikan pendampingan dan dukungan kepada pasangan suami
istri, orangtua, dan anak-anak.

5.2.4 Kepada Pemerintah

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendorong terciptanya keluarga
yang rukun dan sejahtera. Dukungan ini dapat diwujudkan melalui penciptaan
lingkungan sosial yang kondusif, sehingga keluarga-keluarga mendapatkan
dukungan yang memadai untuk berkembang menjadi keluarga yang ideal. Untuk
itu, pemerintah perlu mengambil langkah tegas dalam menertibkan pihak-pihak
yang mengganggu dan menghalangi tercapainya keluarga yang harmonis,
termasuk menangani berbagai permasalahan sosial yang dapat merusak
keharmonisan keluarga.

Di samping itu, pemerintah juga perlu menjalin kemitraan dengan Gereja
guna menemukan pendekatan yang paling tepat dalam membina serta
mendampingi kaum muda Katolik yang akan menikah maupun pasangan suami
istri yang sudah menikah. Kolaborasi ini menjadi penting agar baik Gereja
maupun pemerintah memiliki visi dan misi yang sejalan dalam upaya membentuk
keluarga yang rukun dan sejahtera. Dengan adanya sinergi antara kedua belah
pihak, program-program pembinaan dan pendampingan bisa dilakukan lebih
efektif dan menyeluruh. Gereja, dengan pengalaman dan ajarannya, bisa
memberikan panduan spiritual dan moral, sedangkan pemerintah bisa
menyediakan fasilitas dan kebijakan yang mendukung.

Kolaborasi ini tidak hanya akan memperkuat institusi keluarga secara
umum, tetapi juga menjamin akan nilai juga pendirian Katolik sehingga

kehidupan keluarga tetap terjaga dan dihormati. Upaya bersama ini juga harus
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mencakup edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat luas tentang pentingnya
menjaga keharmonisan dan kesejahteraan keluarga, sehingga tercipta lingkungan

yang memperkuat antara satu keluarga dengan yang lainnya.

5.2.5 Kepada Semua Umat Beriman

Dukungan terhadap setiap aktivitas dalam kehidupan keluarga merupakan
tanggung jawab penting yang harus diemban oleh seluruh umat beriman. Salah
satu wujudnya adalah menciptakan lingkungan yang mendukung terciptanya
keluarga yang rukun dan damai. Seluruh umat beriman diharapkan ambil bagian,
baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam usaha membentuk keluarga
yang harmonis dan sejahtera.

Partisipasi ini bisa diekspresikan melalui berbagai cara, seperti
memberikan bantuan kepada keluarga yang sedang menghadapi persoalan atau
konflik yang kompleks. Ketika menjumpai keluarga yang tengah mengalami
kesulitan, hendaknya umat tidak menjauhi, mengabaikan, atau memusuhi mereka.
Sebaliknya, pendekatan yang lebih bijak adalah dengan memberikan nasihat,
masukan, dan kritik yang bersifat membangun guna membantu mereka
menemukan solusi atas persoalan yang dihadapi.

Selain itu, seluruh umat beriman diharapkan dapat menjadi perwujudan
belas kasih dan cinta Allah, khususnya bagi pasangan suami istri yang mengalami
kesulitan dalam membangun keluarga yang rukun dan sejahtera. Umat beriman
harus menunjukkan sikap empati dan kepedulian, serta memberikan dukungan
moral dan spiritual kepada keluarga-keluarga yang sedang menghadapi kesulitan.
Dengan demikian, umat beriman dapat berperan sebagai pelindung dan
pendamping, yang membantu memperkuat ikatan keluarga dan mengatasi
tantangan yang ada.

Lebih dari itu, umat beriman juga diharapkan untuk aktif dalam berbagai
program dan Kkegiatan komunitas yang bertujuan untuk mendukung dan
memperkuat institusi keluarga. Ini bisa mencakup partisipasi dalam seminar,
lokakarya, dan diskusi yang membahas isu-isu keluarga, serta membantu dalam
penyelenggaraan kegiatan yang mempererat hubungan antar anggota keluarga.

Dengan demikian, umat beriman dapat secara nyata berkontribusi dalam
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menciptakan lingkungan yang mendukung bagi pertumbuhan dan kesejahteraan
keluarga, serta menjadi teladan dalam upaya mewujudkan keluarga yang harmonis

dan sejahtera sesuai dengan ajaran agama.
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